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ABSTRAK 
IPv6 (Internet protocol version 6) merupakan teknik pengalamatan baru yang memberikan jangkauan 
alamat yang lebih luas di bandingkan dengan IPv4. Aplikasi videophone merupakan aplikasi yang mengintegrasi 
suara dan video. Memasuki millennium ketiga ini telah distandarkan system komunikasi bergerak generasi ketiga 
(3G) oleh European Telecommunication Standar Institute (ETSI) yang dikenal dengan Universal Mobile 
Telecommunications System (UMTS). Teknologi UMTS mampu memberikan kecepatan data sampai 2 Mbit/s serta 
menerapkan teknologi IP (Internet Protocol) di setiap node pada jaringan dan usernya. Dalam analisis penerapan 
IPv6 untuk aplikasi videophone pada jaringan UMTS diperoleh panjang paket aplikasi videophone terbesar yaitu 
12189 bit atau 1523,625 byte, sedangkan  terkecil yaitu 2589 bit atau 323,625 byte, diperoleh delay end-to-end 
terkecil yaitu 95,73445ms dengan panjang data 323,625 byte serta faktor utilisasi 0,1, sedangkan delay end-to-end 
terbesar yaitu 178,636391ms dengan panjang data 1503,625byte serta faktor utilisasi 0,9. Probabilitas packet loss 
total end-to-end terbesar yaitu 0,7013 dengan bandwith CODEC 384 Kbps, sedangkan terkecil adalah 0,2313 
dengan bandwithnya 64Kbps.  Nilai throughput terbesar yaitu 248,0015125 bps, dengan menggunakan segment data 
sebesar 2589 bit dengan bandwith CODEC video sebesar 64 Kbps dan faktor utilisasi sebesar 0,1, sedangkan nilai 
throughput terkecil yaitu 86,07356342 bps dengan segment data sebesar 12189 bit dengan bandwith  384 Kbps dan 
faktor utilisasi sebesar 0,9. 
  




Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 
sarana telekomunikasi yang real time, praktis, serta 
mampu mengatasi masalah ruang yang cakupannya 
sangat luas merupakan faktor utama dalam 
berkembangnya teknologi telekomunikasi saat ini. 
Atas dasar inilah yang mendorong pesatnya 
perkembangan dalam sistem komunikasi  bergerak 
hingga saat ini.  
Universal Mobile Telecommunication system 
(UMTS) merupakan generasi ke tiga dari teknologi 
wireless. IPv6 merupakan teknik pengalamatan yang 
baru yang memberikan jangkauan  alamat yang lebih 
luas di bandingkan dengan IPv4. Sehingga di 
harapkan dengan adanya IPv6 mampu mengatasi 
keterbatasan pengalamatan (addressing), routing serta 
auto konfigurasi jaringan pada IPv4. Videophone 
merupakan salah satu teknologi multimedia yang 
dapat menyalurkan  informasi suara dan gambar 
dengan menggunakan jaringan internet protokol (IP) 
sebagai media transmisinya. Aplikasi videophone  
merupakan salah satu aplikasi yang bisa di terapkan 
pada sistem jaringan UMTS. 
 
Internet Protokol Versi 6 (IPv6) 
IP versi 6 (IPv6) adalah protokol internet versi 
baru yang didesain sebagai pengganti dari internet 
protokol versi 4 (IPv4). Perubahan dari IPv4 ke IPv6 
pada dasarnya terjadi karena beberapa hal yang 
dikelompokkan dalam kategori berikut : Kapasitas 
Perluasan Alamat, Penyederhanaan Formula Header , 
Peningkatan Dukungan untuk  Header Pilihan dan 
Header Tambahan (option and extention header ), 
Kemampuan pelabelan aliran paket, Autentifikasi dan 
Kemampuan Privasi.  Model protokol TCP/IP yang 
digunakan pada penulisan jurnal ini adalah model 
internet empat lapis yang terdiri dari sekumpulan 
protokol yang masing-masing bertanggung jawab 
atas bagian-bagian tertentu dari komunikasi data. 
Keempat lapis / layer tersebut adalah : 
 Network Access Layer 
 Internet Layer 
 Host to host Transport Layer 
 Application Layer 
 
Videophone 
Videophone adalah salah satu bentuk tele video 
conference yang menggabungkan beberapa 
komunikasi yaitu suara, gambar, dan data. Aplikasi 
videophone yang di jalankan pada jaringan IP 
(Internet Protocol) merujuk pada rekomendasi ITU-T 
H.323, yaitu mengenai sistem Komunikasi 
Multimedia Berbasis Paket (Packet-Based 
Multimedia comumnication System). 
 
Standar Protokol H.323 
Protokol H.323 merupakan rekomendasi dari 
Internasional Telecommunication Union (ITU-T) di 
gunakan pada jaringan berbasis paket seperti 
Ethernet, TCP/UDP/IP, ATM dan Frame Relay, 
dimana menggunakan Internet Protocol (IP) untuk 
inter-network conferencing. Rekomendasi ITU-T  
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H.323 mendefenisikan komponen-komponen, 
prosedur-prosedur dan protokol-protokol yang 
penting untuk penyediaan komunikasi audio visual. 
Komponen-komponen H.323 terdiri dari 4 bagian, 
yaitu: terminal, Gateway, Gatekeeper, Multipoint 
Control Unit (MCU) . 
 
Codec (coder / decoder) 
Dalam aplikasi videophone membutuhkan 
beberapa perangkat sepeti kamera video, layar video 
(display video), sistem pemrosesan suara dan 
pemrosesan gambar. CODEC merupakan bagian dari 
hardware maupun software yang memproses suatu 
sinyal (video maupun audio) dan mengkonversinya 
kedalam format tertentu untuk dikirimkan dengan 
protokol tertentu dan pada sisi penerima juga harus 
menggunakan protokol yang sama. Pada aplikasi 
multimedia baik itu voice, video maupun data 
besarnya bandwidth tergantung dari CODEC yang 
digunakan. Teknik CODEC yang direkomendasikan 
ITU-T untuk aplikasi videophone dapat dilihat pada 
tabel 1. dibawah ini : 
 




Bit Rate Delay CODEC 
G.711 64 kbps 0.75 ms 
G.726 32 kbps 1 ms 
G.711 64 kbps 0.75 ms 
G.723.1 5,3/6,3 kbps 30 ms 
G.728 16 kbps 3-5 ms 
G.729 8 kbps 10 ms 
Video 
CODEC 
H.261 P x 64 kbps 20-150 ms 
H.263 10-384 kbps 20-150 ms 
 
Jenis CODEC yang direkomendasikan oleh ITU-T 
untuk aplikasi videophone menggunakan standar 
H.263 untuk video dan G.723.1 untuk audio, dimana 
bandwidth yang digunakan tidak terlalu besar. 
 
Borland Delphi 7.0 
Delphi adalah perangkat lunak untuk menyusun 
program aplikasi yang berdasarkan pada bahasa 
pascal dan bekerja dalam system operasi windows. 
Delphi menggunakan bahasa objek pascal sebagai 
bahasa dasar. Delphi merupakan bahasa pemograman 
yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan 
sangat canggih. Dengan menggunakan Delphi dapat 
membangun berbagai aplikasi Windows (game , 
multimedia, database, interfacing dan lain-lain) 
dengan cepat dan relative lebih mudah. 
 
UMTS  
Sistem UMTS didesain untuk multi service 
(berbagai layanan), multi operator (operator yang 
beragam) dan multi operation environment 
(lingkungan operasi yang berbeda-beda). 
Jika dalam sistem GSM pada umumnya masih 
menggunakan circuit switch untuk transmisi, maka 
dalam UMTS menggunakan 2 macam switch mode : 
 Circuit Switch (CS) yaitu suatu mode 
transfer dimana fungsi switching dan 
transmisi dikirim dengan alokasi tetap. 
 Packet Switch (PS) yaitu suatu mode 
transfer dimana fungsi switching dan 
transmisi dikirim dalam bentuk paket, 
sehingga memungkinkan untuk sharing 




Dalam perencanaan dan implementasi pada 
penelitian ini bersifat analisis, yaitu analisis 
penerapan IPv6 untuk Aplikasi Videophone pada 
jaringan UMTS dalam bentuk konsep yang mengacu 
pada studi kepustakaan. 
Datayang digunakan berupa data sekunder yang 
didapat dari berbagai buku teks, jurnal-jurnal, dan 
download dari internet.Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode pengambilan data, 
metode pembatasan variable, dan metode analisis 
data. 
 
Metode Pengambilan Data 
Data yang digunakan dalam kajian ini berupa 
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku 
referensi, jurnal, penelitian dan standar dari ITU 
(International Telecommunication Union) dan ETSI 
(European Telecommunication Standard System). 
Adapun data sekunder yang digunakan dalam 
pembahasan penelitian ini antara lain : 
Spesifikasi Internet Protokol versi 6 (IPv6) 
Data-data yang digunakan dalam kajian ini 
meliputi : 
 Konfigurasi protocol TCP/IP. 
 Format header IPv6. 
 
Spesifikasi Aplikasi Videophone 
Data spesifikasi aplikasi videophone ini juga 
diperlukan untuk menentukan nilai delay aplikasi 
videophone, delay gatekeeper, serta packet loss pada 
aplikasi videophone. Data-data yang digunakan 
dalam kajian ini meliputi : 
 Konfigurasi jaringan aplikasi videophone 
 Protokol aplikasi videophone. 
 Bandwith CODEC, delay CODEC, serta 
frame rate. 
 




Spesifikasi jaringan UMTS 
Data spesifikasi jaringan ini juga diperlukan 
untuk menganalisis parameter jaringan yang meliputi 
delay jaringan, packet loss, serta throughput sehingga 
dapat memenuhi kualitas pelayanan data. 
 Data-data yang digunakan dalam kajian ini meliputi : 
 Konfigurasi jaringan UMTS. 
 Protokol jaringan UMTS berbasis IPv6. 
 Data spesifikasi teknis jaringan UMTS. 
 
Metode pembatasan variable 
Beberapa batasan untuk variabel data ini antara 
lain : 
 Sistem UMTS yang digunakan adalah 
menggunakan frekuensi operasi 1920-1980 
MHz (uplink) dan 2110-2170 MHz 
(downlink) dengan lebar kanal 5 MHz dan 
spasi 200 KHz, dengan metode akses yang 
digunakan yaitu FDD W-CDMA. 
 Radius cell yang digunakan adalah untuk 
type sel micro dengan daerah operasi urban 
dan pusat yaitu sebesar 0,4 km dengan 
kecepatan data maksimal 384 Kbps. 
 Model hubungan end-to-end yang digunakan 
adalah antar MT dalam GGSN yang sama 
dengan koneksi dari MT pengirim ke MT 
penerima yaitu MT-UTRAN (Node B dan 
RNC)-SGSN-GGSN-SGSN-UTRAN(Node 
B dan RNC)-MT. 
 Aplikasi videophone yang diterapkan pada 
jaringan UMTS merupakan aplikasi 
multimedia dengan standar ITU-T H.323. 
 Jenis CODEC yang digunakan untuk 
aplikasi videophone adalah H.263 untuk 
video dan untuk audio adalah G.723.1. 
 Protocol yang digunakan aplikasi 
videophone adalah protokol RTP,UDP, IPv6 
dengan besar header 60 byte. 
 Bandwith CODEC audio yang digunakan 
sebesar 6,3 kbps serta bandwith CODEC 
video berkisar 10-384 kbps dengan format 
gambar CIF (Common  Intermediate 
Format) menggunakan frame rate 30 ms. 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penerapan  IPv6 untuk aplikasi videophone pada 
jaringan UMTS ini adalah analisis matematis yaitu 
dengan mengumpulkan nilai dari parameter-
parameter data sekunder dengan kesesuaian terhadap 
standar yang di gunakan, kemudian di analisis 
berdasarkan pembahasan yang telah diuraiakan. 
Analisis yang dilakukan meliputi : 
 Perhitungan panjang paket data (payload) 
videophone 
 Perhitungan delay end-to-end penerapan IPv6 
untuk aplikasi videophone pada jaringan UMTS. 
 Perhitungan packet loss penerapan IPv6 untuk 
aplikasi videophone pada jaringan UMTS. 
 Perhitungan throughput total. 
 
HASIL DAN ANALISIS 
 
Tabel 2. Hasil analisis packet data aplikasi 
videophone dan bandwidth aplikasi 












1 64 kbps 2589 bit 107620 bps 
2 128 kbps 4509 bit 174948 bps 
3 192 kbps 6429 bit 242276 bps 
4 256 kbps 8349 bit 309604 bps 
5 320 kbps 10269 bit 376932 bps 
6 348 kbps 12189 bit 444260 bps 
Sumber : perhitungan  
 
Dari hasil perhitungan dan grafik di atas dapat 
disimpulkan bahwa : 
 Pada Bandwith CODEC Video,Semakin 
besar bandwidth CODEC video yang 
digunakan maka paket videphone yang 
dihasilkan juga semakin besar. 
 Begitu juga pada actual aplikasi, semakin 
besar bandwidth CODEC video yang 
digunakan maka bandwidth aktual aplikasi 
videophone berbasis IPv6 yang dibutuhkan 
juga semakin besar. 
 Panjang paket videphone yang digunakan 
pada perhitungan yaitu sebesar  12189 bit 
(1523,625 byte) dengan menggunakan 
bandwidth CODEC video sebesar 384 kbps. 
Sedangkan  paket videophone yang terkecil 
adalah 2589 bit (323,625 byte) dengan 
menggunakan bandwidth CODEC video 64 
kbps. 
 Bandwidth aplikasi yang digunakan pada 
videophone berbasis IPv6 terbesar adalah 
444260 bps dengan bandwidth CODEC 
video sebesar 384 kbps. Sedangkan yang 
terkecil adalah 107260 bps dengan 











Tabel 3. Hasil analisis delay end-to-end 
penerapan IPv6 untuk aplikasi 




Sumber : perhitungan 
 
Dari hasil perhitungan dan grafik di atas 
menunjukkan bahwa : 
 Delay end to end penerapan IPv6 untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS dipengaruhi 
oleh besar panjang data untuk setiap bandwidth 
CODEC video yang digunakan serta faktor 
utilisasi yang digunakan. Semakin besar 
bandwidth CODEC video dan faktor utilisasi 
yang digunakan, maka semakin besar pula 
delayend to end penerapan aplikasi videophone 
pada jaringan UMTS. 
 Delay end to end penerapan IPv6 untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS terkecil yaitu 
95,73445 ms dicapai pada saat menggunakan 
bandwidth CODEC video 64 kbps dengan 
panjang data 303,625 byte untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS terbesar yaitu 
178,636391 ms dicapai pada saat menggunakan 
bandwidth CODEC video 384 kbps dengan 
panjang data 1503,625 byte serta faktor utilisasi 
0,9. 
 Delay end to end penerapan IPv6 untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS memenuhi 
standar transfer delay syarat layanan Bearer 
IMT 2000 untuk aplikasi real timepada jaringan 








Tabel 4. Hasil analisis probabilitas packet loss 
total end – to–end penerapan IPv6 untuk 
aplikasi videophone pada jaringan 
UMTS 
 
Sumber :  perhitungan 
 
Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa : 
 Semakin besar konsumsi bandwidth CODEC 
video yang digunakan maka probabilitas packet 
loss total end to end penerapan IPv6 untuk 
aplikasi videophone pada jaringan UMTS juga 
semakin besar. 
 Probabilitas packet loss total untuk lintasan 
forward lebih kecil dibandingkan dengan 
probabilitas packet loss total untuk lintasan 
reverce yaitu sebesar 1,03.10-2 untuk lintasan 
forward dan 2,21.10-1 untuk lintasanreserve hal 
ini disebabkan karena probabilitas packet loss 
pada air interface (WCDMA air interface) 
jaringan UMTS untuk lintasan forward lebih 
kecil dibandingkan dengan lintasan reserve. 
 Probabiolitas packet loss total end to end 
penerapan IPv6 untuk aplikasi videophone pada 
jaringan UMTS terbesar yaitu 0,7013 dengan 
menggunakan bandwidth CODEC video sebesar 
384 kbps. Sedangkan probabilitas packet loss 
total end to end terkecil adalah 0,2313 dengan 


















Tabel 5. Hasil analisis throughput penerapan 
IPv6 untuk palikasi videophone pada 
jaringan UMTS 
   
   
 
Sumber : perhitungan 
 
Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa : 
 Semakin besar segment data yang digunakan 
dengan faktor utilisasi yang sama maka nilai 
throughput penerapan IPv6 untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS juga akan 
semakin turun, dengan segment data yang 
sama dan faktor utilisasi yang semakin naik 
nilai throughput juga akan semakin turun. 
 Semakin besar konsumsi bandwidth 
CODEC video yang digunakan maka nilai 
throughput penerapan IPv6 untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS akan 
semakin kecil. 
 Nilai throughput penerapan IPv6 untuk 
aplikasi videophone pada jaringan UMTS 
terbesar yaitu 248,0015125 bps, dicapai 
dengan menggunakan segment data sebesar 
2589 bit dengan bandwidth CODEC video 
sebesar 64 kbps dan faktor utilisasi sebesar 
0,1. Sedangkan nilai throughput terkecil 
yaitu 86,07356342 bps dicapai dengan 
menggunakan segment data sebesart 12189 
bit dengan dengan bandwidth CODEC video 





Dari hasil analisis dan perhitungan tentang 
penerapan IPv6 untuk aplikasi videophone pada 
jaringan UMTS dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Besar paket videophone dipengaruhi oleh 
bandwidth CODEC video yang digunakan. 
Semakin besar bandwidth CODEC video yang 
digunakan paket videophone juga semakin 
besar. Panjang paket aplikasi videophone 
terbesar yaitu 12189 bit atau 1523,625 byte 
dengan menggunakan bandwidth CODEC video 
sebesar 384 kbps. Sedangkan panjang paket 
aplikasi videophone terkecil yaitu 2589 bit atau 
323,625 byte dengan menggunakan bandwidth 
CODEC video sebesar 64 kbps. 
2. Nilai delay end to end penerapan IPv6 untuk 
aplikasi videophone pada jaringan UMTS 
dipengaruhi oleh panjang data yang dikirimkan. 
Semakin besar data yang dikirimkan maka delay 
end to endakan semakin besar. Dengan 
mempertimbangkan delay codec aplikasi 
videophone, delay gatekeeper serta delay pada 
jaringan UMTS yang meliputi delay proses, 
delay transmisi, delay propagasi, delay antrian 
serta faktor utilisasi maka diperoleh delay end to 
end terkecil yaitu 95,73445 ms dicapai pada saat 
menggunakan bandwidth CODEC video 64 
kbps dengan panjang data 303,625 byte serta 
faktor utilisasi 0,1. Sedangkan delay end to end 
terbesar penerapan IPv6 untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS yaitu 
178,636391 ms dicapai pada saat menggunakan 
bandwidth CODEC video 384 kbps dengan 
panjang data 1503,625 byte serta fakto utilisasi 
0.9 .Semakin besar konsumsi bandwidth 
CODEC video yang digunakan maka 
probabilitas packet loss total end-to-end 
penetapan IPv6 untuk aplikasi videophone pada 
jaringan UMTS juga semakin besar. 
Probabilitas packet loss total penerapan IPv6 
untuk aplikasi videophone pada jaringan UMTS 
untuk lintasan forward sebesar 1,03.10-2 dan 
untuk lintasan reserve sebesar 0,221. 
Probabilitas packet loss total end-to-end 
penerapan IPv6 untuk aplikasi videophone pada 
jaringan UMTS terbesar yaitu 0,7013 dengan 
menggunakan bandwidth CODEC video sebesar 
384 kbps. Sedangkan probabilitas P terkecil 
adalah 0,2313 dengan menggunakan bandwidth 
CODEC video 64 kbps. 
3. Nilai throughput penerapan IPv6 untuk aplikasi 
videophone pada jaringan UMTS dipengaruhi 
oleh panjang paket aplikasi videophone, besar 
bandwidth CODEC video aplikasi videophone 
yang digunakan, probabilitas packet loss,delay-
end-to-end dan faktor utilisasi. Dengan 
mempertimbangkan parameter-parameter 
tersebut maka diperoleh nilai throughput 
terbesar yaitu 248,0015125 bps, dicapai dengan 
menggunakan segment data sebesar 2589 bit 





dengan bandwidth CODEC video sebesar 64 
kbps dan faktor utilisasi sebesar 0,1. Sedangkan 
nilai throughput terkecil yaitu 86,07356342 bps 
dicapai dengan menggunakan segment data 
sebesar 12189 bit dengan bandwidth CODEC 
video sebesar 384 kbps dan faktor utilisasi 
sebesar 0,9. 
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